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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Camat Bantaeng Kabupaten Bantaeng. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, budaya kerja dan kepuasan kerja
terhadap kinerja ASN pada Kantor Camat Bantaeng Kabupaten Bantaeng baik secara parsial maupun
secara simultan. Data penelitian di.peroleh melalui survey pada semua Pegawai yang berada di Kantor
Camat Bantaeng Kabupaten Bantaeng, yaitu berjumlah 38 orang. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner dengan skala Likert yang dibagikan kepada seluruh responden penelitian. Analisis data
menggunakan regresi linier berganda dengan perangkat lunak SPSS 26.

Hasil penelitian ini diketahui bahwa secara parsial Gaya Kepemimpinan dan Budaya Kerja
tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja ASN pada Kantor Camat Bantaeng
Kabupaten Bantaeng. Hanya Kepuasan Kerja yang berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Kinerja ASN pada Kantor Camat Bantaeng Kabupaten Bantaeng. Secara simultan menunjukkan bahwa
variabel Gaya Kepemimpinan, Budaya Kerja dan Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja ASN pada Kantor Camat Bantaeng Kabupaten Bantaeng. Penulis mengharapkan
pegawai mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya. Khususnya kepuasan kerja pegawai yang
merupakan salah satu faktor yang dapat membuat kinerja para pegawai meningkat.

Kata kunci: gaya kepemimpinan, budaya kerja, kepuasan kerja, dan kinerja ASN.

Abstract

This research was conducted at the Bantaeng District Office, Bantaeng Regency. The purpose
of this study was to determine the effect of leadership style, work culture and job satisfaction on the
performance of ASN at the Bantaeng District Office, Bantaeng Regency either partially or
simultaneously. Research data obtained through a survey on all employees who are in the Bantaeng
District Office, Bantaeng Regency, which is 38 people. Data were collected using a questionnaire with a
Likert scale which was distributed to all research respondents. Data analysis used multiple linear
regression with SPSS 26 software.

The results of this study show that partially the leadership style and work culture do not have
a positive and significant effect on the performance of ASN at the Bantaeng District Office, Bantaeng
Regency. Only Job Satisfaction has a positive and significant effect on ASN Performance at the Bantaeng
District Office, Bantaeng Regency. Simultaneously, it shows that the variables of Leadership Style, Work
Culture and Job Satisfaction have a positive and significant effect on ASN Performance at the Bantaeng
Sub-District Office, Bantaeng Regency. The author expects employees to maintain and improve their
performance. In particular, employee job satisfaction is one of the factors that can increase employee
performance

Keywords : Leadership style, work culture, job satisfaction, and ASN performance.

PENDAHULUAN

Perkembangan yang sangat maju pesat di era informasi dan globalisasi, telah
memacu bangsa-bangsa di seluruh dunia untuk meningkatkan sumber daya manusia.
Sumber daya manusia yang berkualitas mempunyai peran yang sangat strategis dan
sangat penting, dengan mempersiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia,

The Manusagre Journal | 534


mailto:Rahmahfatima1968@gmail.com

JURNAL THE MANUSAGRE
Volume 1 No. 4 | Juni 2023: Hal. 534-542
E-ISSN: 2987-6044

diharapkan bangsa Indonesia mampu mencapai keunggulan dalam menghasilkan karya
karya inovatif dan kreatif serta mampu bersaing dengan negara-negara yang telah

maju. Organisasi merupakan kumpulan individu-individu dengan berbagai
macam perilaku. Adanya perilaku yang berbeda-beda diantara individu membutuhkan
koordinasi yang baik agar perbedaan tersebut menjadi sebuah sinergi yang bermanfaat
dalam pencapaian tujuan organisasi. Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh
kinerja individu pegawainya, suatu organisasi akan berupaya untuk meningkatkan
kinerja pegawainya dengan harapan tujuan perusahaan dapat tercapai. Kinerja pada
dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan pegawai. Menurut Mathis dan
Jackson (2001) dalam Marbawi Adamy (2016) kinerja pegawai adalah suatu kegiatan
yang dilakukan pegawai yang dipengaruhi oleh kemampuan, motivasi, dukungan yang
diterima, keberadaan pekerjaan yang dilakukan pegawai, dan hubungan pegawai dengan
Organisasi .. Organisasi yang berhasil dan efektif merupakan organisasi dengan individu
yang di dalamnya memiliki kinerja yang baik. Organisasi yang efektif atau berhasil
ditopang oleh sumber daya manusia yang berkualitas. Banyak organisasi yang berhasil
atau efektif karena ditopang oleh kinerja sumber daya manusia yang baik. Sebaliknya,
tidak sedikit organisasi yang gagal karena faktor kinerja sumber daya manusia. Dengan
demikian, ada kesesuaian antara keberhasilan organisasi dengan Kkinerja individu
(sumber daya manusia) dajam meningkatkan produktivitasnya.

Upaya yang dapat dilakukan untuk menciptakan kinerja yang tinggi yaitu dengan
adanya peningkatan kerja yang optimal dan mampu mendayagunakan potensi sumber
daya manusia yang dimiliki oleh pegawai guna menciptakan tujuan organisasi, sehingga
akan memberikan kontribusi positif bagi perkembangan organisasi.

Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge (2019) mendefiniskan kepemimpinan
sebagai kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok menuju pencapaian sebuah
visi atau tujuan yang ditetapkan.

Kuczmarski & Kuczmarski (1995) dalam  Benjamin Bukit et al (2017)
mendefinisikan bahwa budaya kerja sebagai ide-ide kolektif, tindakan, komunikasi dan
umpan balik dalam kelompok tertentu yang terkristalisasi dalam nilai-nilai, norma, dan
kredo.

Definisi kepuasan kerja dikemukakan oleh Luthans (2006) dalam Marbawi
Adamy (2016) adalah suatu keadaan emosi yang senang atau emosi seseorang yang
positif maupun menyenangkan yang dihasilkan dari penilaian suatu pekerjaan atau
pengalaman kerja.

Kinerja ASN di Kantor Camat Bantaeng boleh dikatakan belum juga
menunjukkan Kinerja sebagaimana yang diharapkan oleh pimpinan maupun harapan
masyarakat khususnya pada pelayanan masyarakat. Permasalahan yang dihadapi adalah
gaya kepemimpinan yang otoriter dimana perintah pemimpin sebagai atasan tidak boleh
dibantah, karena dipandang sebagai satu-satunya yang paling benar. Pemimpin sebagai
penguasa merupakan penentu nasib bawahannya. Oleh karena itu tidak ada pilihan lain,
selain harus tunduk dan patuh di bawah kekuasaan sang pemimpin. Hal tersebut akan
membuat budaya kerja yang kurang berkenan. Semangat dan kedisiplinan menjadi
berkurang menandakan budaya kerja yang kurang berkenan.

Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai tentu ada pula faktor lain yang dapat
mempengaruhinya yaitu adanya kepuasan kerja yang dirasakan oleh seluruh pegawai
Kepuasan kerja yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah adanya perasaan secara
emosional yang dirasakan oleh pegawai ketika menjalankan tugas pokok dan fungsinya,
begitu juga adanya kepuasan dalam menjalin hubungan sesama rekan kerja di kantor

The Manusagre Journal | 535



JURNAL THE MANUSAGRE
Volume 1 No. 4 | Juni 2023: Hal. 534-542
E-ISSN: 2987-6044

maupun terjalinnya hubungan yang harmonis antara pimpinan dengan bawahan maupun
bawahan dengan pimpinan.

Kepuasan dalam menjalin hubungan sesama rekan kerja di kantor maupun
terjalinnya hubungan yang harmonis antara pimpinan dengan bawahan maupun
bawahan dengan pimpinan di Kantor Camat Bantaeng ini tidak dirasakan dengan baik..

Kerangka konseptual pada penelitian Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya
Organisasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja ASN Pada Kantor Camat Bantaeng
Kabupaten Bantaeng adalah sebagai sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

Gaya Kepemimpinan (X1)

\4
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Dari kerangka konseptual penelitian diatas, maka hipotesis sementara yang dapat
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
H1: Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja ASN Pada Kantor
Camat Bantaeng Kabupaten Bantaeng.
H2 : Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja ASN Pada Kantor Camat
Bantaeng Kabupaten Bantaeng
H3 : Kepuasan Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja ASN Pada Kantor Camat
Bantaeng Kabupaten Bantaeng
H4 : Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi berpengaruh positif secara simultan
terhadap kinerja ASN Pada Kantor Camat Bantaeng Kabupaten Bantaeng.
METODE PENELITIAN
Pendekatan kuantitatif seperti penjelasan di atas mementingkan adanya variabel-
variabel sebagai obyek penelitian dan variabel-variabel tersebut harus didefenisikan
dalam bentuk operasionalisasi variabel masing-masing.. Penelitian ini dilaksanakan di
Kantor Camat Bantaeng Kabupaten Bantaeng. Waktu pelaksanaan penelitian ini
dilaksanakan pada Januari — Maret 2021, dengan sampel penelitian sebanyak 38 (tiga
puluh delapan) orang yang merupakan pegawai di Kantor Camat Bantaeng Kabupaten
Bantaeng
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Teknik analisis data menggunakan analisa regresi linier berganda yang didahului
dengan uji validitas dan uji reliabiitas terhadap data penelitian uji hipotesis digunakan
uji t untuk menguji hubungan seara parsial dan uji f untuk mengetahui hubungan secara
simultan. Analisis kebermaknaan dalam penelitian ini digunakan melalui uji koefisien
determinasi (R square)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program
komputer IBM SPSS for Windows versi 26. Hasil pengolahan data dengan
menggunakan program SPSS selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya
dijelaskan pada Tabel 1 berikut ini :

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 18,412 4,814 3,824 ,001
Gaya Kepemimpinan (X1) -,279 , 171 -,268 -1,632 , 112
Budaya Kerja (X2) ,164 161 182 1,020 315
Kepuasan Kerja (X3) ,352 ,170 ,363 2,067 ,046

a. Dependent Variable: Kinerja ASN (Y)

Berdasarkan table Coefficients di atas, maka dapat dibuat persamaan regresi
berganda dengan formulasi sebagai berikut:
Y =18,412-0,279X1 + 0,164X2 + 0,352X3

Hasil analisis regresi linear berganda dapat di Interpretasi sebagai berikut:

a. Nilai konstanta 18,412 menunjukkan bahwa jika variabel Gaya Kepemimpinan
(X1), Budaya Kerja (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) sama dengan nol, maka Kinerja
ASN (YY) akan mengalami peningkatan sebesar 18,412.

b. Nilai koefisien regresi -0,279 menunjukkan bahwa jika Gaya Kepemimpinan
(X1) meningkat sebesar satu satuan, maka nilai Kinerja ASN (Y) akan
mengalami penurunan sebesar 0,279 (27,9%) satuan dengan syarat variabel
independen lainnya tetap.

c. Nilai koefisien regresi 0,164 menunjukkan bahwa jika variabel Budaya Kerja
(X2) meningkat sebesar satu satuan, maka nilai Kinerja ASN (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,164 (16,4%) satuan dengan syarat variabel
independen lainnya tetap.

d. Nilai koefisien regresi 0,352 menunjukkan bahwa jika variabel Kepuasan kerja
(X3) meningkat sebesar satu satuan, maka nilai Kinerja ASN (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,352 (35,2%) satuan dengan syarat variabel
independen lainnya tetap.
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Pengujian hipotesis secara parsial

iy

2

3

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilakukan pengujian pengaruh variabel
independen dengan variabel dependen, seperti berikut:

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja ASN (YY), berdasarkan
tabel diatas menunjukkan bahwa nilai t- niung Sebesar --1,632 dengan signifikan
sebesar 0,112 sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa
nilai t-hitung < t-tapel (-1,632 < 2,032) dan nilai signifikan lebih besar dari 0.05
(0.112 > 0.05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ASN (H1) di tolak dan (Ho)
diterima.

Pengaruh Budaya Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y), berdasarkan tabel
diatas menunjukkan bahwa nilai t-niung Sebesar 1,020 dengan signifikan
sebesar 0,315, sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa
nilai t-hitung < t-taver (1,020 < 2,032) dan nilai sinifikan lebih besar dari 0,05
(0,315 > 0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa budaya kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ASN (H>) ditolak dan (Ho)
diterima.

Pengaruh Kepuasan Kerja (X3) terhadap Kinerja ASN (Y), berdasarkan tabel
diatas menunjukkan bahwa nilai t-hitung Sebesar 2,067 dengan signifikan sebesar
0,046, sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa nilai t-
hitung > t-tavel (2.067 >2,015) dan nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 (0.046 <
0.05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja ASN (Hs) diterima dan (Ho) ditolak.

Uji F (Pengujian Hipotesisi Secara Simultan)

Uji F menunjukkan apakah semua varibel independen yang dimasukkan dalam model
berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen dalam pembentukan
model yang layak. Pada pengujian ini juga menggunakan tingkat signifikansi < a = 0,05
Prosedur uji-F ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Secara bersama-sama

ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 76,832 3 25,611 3,008 ,044b
Residual 289,484 34 8,514
Total 366,316 37

a. Dependent Variable: Kinerja ASN (Y)
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X3), Gaya Kepemimpinan (X1), Budaya Kerja (X2)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F-
hitung™Ftaber, (3,008 > 2,88) dan nilai sig 0.044 < 0.05. Maka dapat disimpulkan model
yang dibangun dapat dilanjutkan ketahapan analisis lanjutan (memenuhi goodnes of fit
model), dan diketahui bahwa secara simultan ada pengaruh positif dan signifikan antara
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Gaya Kepemimpinan, Budaya Kerja, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja ASN Pada
Kantor Camat Bantaeng Kabupaten Bantaeng.

Nilai F-tabel berpedoman pada nilai dfl dan df2 sehingga berdasarkan tabel
diatas, maka dapat diperoleh nilai (degree of freedom) dfl=3 (jumlah variabel
independen) dan df2 = (38-3-1) diperoleh nilai F-tabel dalam penelitian ini yaitu 2,88.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel
terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square

Tabel 3 Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,4582 ,210 ,140 2,918

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X3), Gaya Kepemimpinan (X1),
Budaya Kerja (X2)

Tabel diatas menunjukkan nilai R2 sebesar 0.210 ini berarti pengaruh variabel bebas
(Independen) yaitu Gaya Kepemimpinan, Budaya Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja ASN sebesar 0.210 atau 21,0% variansi Kinerja ASN (Y) dipengaruhi oleh
Gaya Kepemimpinan (X1), Budaya Kerja (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) sedangkan
sisanya sebesar 79.0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini atau diluar dari model ini.

PEMBAHASAN

Hasil pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini, diketahui
bagaimana Gaya Kepemimpinan (X1), Budaya Kerja (X2) dan Kepuasan Kerja (X3)
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja ASN (Y) pada
Kantor Camat Bantaeng Kabupaten Bantaeng.

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja ASN pada Kantor Camat
Bantaeng Kabupaten Bantaeng.
Hasil uji t menunjukkan variabel gaya kepemimpinan berkoefisien negatif
dengan t-hitung < t-taber (-1,632 < 2,032) dan nilai signifikan lebih besar dari 0.05
(0.112 > 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tidak
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ASN pada Kantor
Camat Bantaeng Kabupaten Bantaeng. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun semakin bagus gaya kepemimpinan yang ada pada Kantor Camat
Bantaeng Kabupaten Bantaeng akan mengurangi kinerja pegawainya.

2. Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja ASN pada Kantor Camat

Bantaeng Kabupaten Bantaeng.
Hasil uji t menunjukkan variabel budaya kerja berkoefisien positif t-nitung < t-
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rabel (1,020 < 2,032) dan nilai sinifikan lebih besar dari 0,05 (0,315 > 0,05). Hal
ini menunjukkan budaya kerjatidak memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja ASN pada Kantor Camat Bantaeng Kabupaten
Bantaeng. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin bagus budaya kerja pada
Kantor Camat Bantaeng Kabupaten Bantaeng namun akan mengurangi Kinerja
ASN.

3. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja ASN pada Kantor Camat
Bantaeng Kabupaten Bantaeng.
Hasil uji t menunjukkan variabel kepuasan kerja berkoefisien positif t-nitung >
t-tavel (2.067 >2,015) dan nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 (0.046 < 0.05).
Hal ini menunjukkan kepuasan kerja memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja ASN pada Kantot Camat Bantaeng Kabupaten
Bantaeng. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja
pegawai yang ada pada Kantor Camat Bantaeng Kabupaten Bantaeng maka
akan menambah kinerja pegawainya.

4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya Kerja dan Kepuasan Kerja Kerja

secara simultan Terhadap Kinerja ASN Pada Kantor Camat Bantaeng
Kabupaten Bantaeng.
Hasil uji F menunjukkan koefisien positif F-nitung>Franel,(3,008 > 2,88) dan nilai
sig 0.044 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, budaya
kerja dan kepuasan kerja secara simultan memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja ASN pada Kantor Camat Bantaeng Kabupaten
Bantaeng

KESIMPULAN
Berdasarkan Hasil Penelitian dan Pembahasan yang telah dikemukakan
diatas dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

a  Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa secara parsial gaya
kepemimpinan tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Kinerja ASN pada Kantor Camat Bantaeng Kabupaten Bantaeng.

b.  Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa secara parsial budaya kerja
tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja ASN pada
Kantor Camat Bantaeng Kabupaten Bantaeng

¢ Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa secara parsial hanya
kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai pada Kantor Camat Bantaeng Kabupaten Bantaeng.

d  Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa secara simultan
menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan, budaya kerja dan kepuasan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja ASN pada Kantor
Camat Bantaeng Kabupaten Bantaeng.
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